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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimaniaterlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBB). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ‘dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkantdengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah'ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | [Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

] Za z zet (dengan titik di bawah)

g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa E Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

) Nun N En

3 Wau A\ We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

I Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

l=a I=a
I=1 & = ai $l=1
'=u 5 =au =1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

%SDA

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
idad

ditulis

ditulis

vi

mar’atun jamilah

fatimah




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang dii “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, y: ti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung

Contoh:
sy-syamsu
ditulis r-rojulu
ditulis s-sayyidinah

g yang diikuti oleh “huruf gqom h” ditransliterasikan

dengan bunyi yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari yang mengikuti dan

dihubungkan an tanda sempang.

ditulis
ditulis

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& g ditulis syai’un

vil
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ABSTRAK

Sevani Nadia. 2024. Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di
Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah Di Desa Tengki Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Andung Dwi Haryanto,
M.Pd

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan anak, Keluarga Buruh Tani

Berdasarkan latar belakang sfiasalah di atas bahwa banyaknya fenomena
kenakalan remaja dan anak-analg’yang memberikan pengaruh negatif khususnya
pada anak-anak sekolah dasar. Kenakalansremaja yang berupa melakukan
kebohongan, tawuran, rendahnya rasa hormatkepada orang tua dan guru, tutur kata
yang tidak sopan dalam berkomunikasi bahkan sefing mengeluarkan kata-kata
kasar dan kotor. Hal ini pendidikan agama paling utama diterapkan di dalam
keluarga untuk membentuk anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
pada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia.

Rumusan; Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani bawang
merah di desa Tengki Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes? 2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam menerapkan pendidikan agama Islam pada anak
di lingkungan kéluarga buruh tani di desa Tengki Kecamatan Brebes Kabupaten
Brebes?.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun Teknikpengumpulan data yang
digunakan.antasa lain_observasi, wawancara dan dokumentasi..Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperolch, penulis menggunakan teknik analisis data yang
meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: pencrapan pendidikan agama Islam
pada anak di desa Tengki yang diterapkan‘oleh orang tua ialah: pembinaan iman
dan tauhid, pembinaan akhlak, pembinaan ibadah dan agama pada umumnya, dan
pembinaan kepribadian "dan sosial anak. Faktor pendukung dalam penerapan
pendidikan agama Islam pada anak di desa Tengki adalah adanya Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan madrasah-madrasah yang ada di sekitar rumah,
adanya dukungan dan motivasi dari orang tua anak serta adanya keinginan orang
tua agar anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha dan adanya masjid serta
musola tempat beribadah dan tempat menimba ilmu pendidikan Islam di
lingkungan sekitar. Faktor yang menjadi penghambat penerapan pendidikan agama
Islam ialah 1) Faktor keluarga 2) Faktor lingkungan dan pergaulan 3) faktor media
elektronik.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Nur Khamim dalam jurnalnya pendidikan anak yang utama
adalah pendidikan agama Islam. Pendidikan agama diterapkan dalam keluarga
yang dimaksudkan untuk membeatulsanak agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa pada Tuham' Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia yang
mencakup etika, mogal, budi pekerti, spiritual“atauypemahaman dan pengalaman
nilai-nilai keagamaan dalam kechidupan sehari-hari. . Yang nantinya hal itu
merupakan sumbangan penting bagi pembangunam bangsa dan negara.
Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi pribadi yang
shaleh tertuangdalam firman Allah SWT QS. Al-Tahrim @yat 6.

Menurut Lilis Karlina banyaknya fenomena kenakalan remaja dan anak-
anak.yang memberikan pengaruh negatif khususnya.pada.anak-anak sekolah
dasar. Kenakalan remaja wmenurut beberapa psikolog,i secara sederhana
merupakan segala “perbuatan yang dilakukan remaja atau anak-anak dan
melanggar aturan yang berlaku dalam masyarakat. Terjadinya kenakalan remaja
atau anak-anak biasanya disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor yang
muncul dalam diri sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar,

contohnya pada lingkungan keluarga.?

! Nur Khamim, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Millenial”, (Attaqwa:
Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No. 2, September 2019), hlm. 133.

2 Lilis Karlina, “Fenomena Terjadinya Kenakalan Remaja” (Salatiga: Jurnal Edukasi
Nonformal, No. 1, Maret, 1,2021), hlm. 148-154



Banyak dijumpai kenakalan remaja yang berupa melakukan kebohongan
terhadap hal yang telah dia lakukan, melakukan tawuran, rendahnya rasa hormat
kepada orang tua dan guru, tutur kata yang tidak sopan dalam berkomunikasi
bahkan sering mengeluarkan kata-kata kasar dan kotor. Yang lebih
menghawatirkan adalah 68 persen siswa sekolah dasar (SD) sudah aktif
mengakses konten porno. Tidakghafiya itu sering terjadi pula saat orang tua
memerintahkan anaknya usitukimambantuyatau agar berangkat sekolah TPQ,
akan tetapi tanggapan anak terscbut malah melawan orang tuanya dengan kata-
kata yang tidakisopan. Perilaku seperti itu menjadiitanda dekadensi moral serta
etika pada andki

Menurut Edo Dwi Cahyo fenomena tersebut terjadi karena disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain faktor teknologi informasi yang sangat kuat.
Kurangnya filtetiakan keterbukaan informasi tersebut membuat semua orang
mulai-dari-anak-anak, remaja, dan dewasa dapat mengaksesaya.’.-Tidak hanya
faktor teknologi adapun faktor lainnya yaitu anak kurang mendapat perhatian,
kasih sayang dan tuntutan‘pendidikan orang tua dan kebutuhan fisik maupun
psikis anak-anak remadja yang tidak terpenthi, kethginan dan harapan anak-anak
tidak bisa tersalur dengan memuaskan.’

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam seharusnya ditanamkan sejak
dini di lingkungan keluarga sebelum melanjutkan pembelajaran di lembaga

formal (sekolah) mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, dan lembaga

3 Edo Dwi Cahyo, “Pendidikan Karakter Guna Menanggulangi Dekadensi Moral Yang
Terjadi Pada Siswa Sekolah Dasar” (Lampung Timur: Jurnal Pendidikan Dasar, No. 1, Januari, 9,
2017), hlm. 16-17

4 Lilis Karlina, “Fenomena Terjadinya..., hlm. 148-154



non formal (madrasah, musholla dan masjid). Menurut M. Abdul Somad
pendidikan agama dalam keluarga merupakan sebuah proses membina sekaligus
mendidik anak agar menjadi dewasa dengan memiliki kesadaran dan tanggung
jawab secara moral, agama, maupun sosial kemasyarakatan.’

Dengan demikian keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam
mengantarkan mereka (anak-am@KWpra sekolah) untuk menempuh jalur
pendidikan selanjutnya. Ofang *tua harus mmemberikan fasilitas yang sebaik
mungkin dan dapat ditetima .untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan
pendidikan anak, karena pendidikan membutuhkan‘banyak biaya, maka dari itu
orang tua hard§'manjalankan kewajibannya dengan bekerja keras.

Dalam hal ini menurut Yuni Aster Juanda keadaan perekonomian sudah
membawa dampak pada masyarakat atau keluarga yang tinggal di daerah
pesawahan yang mayoritas bekerja sebagai buruh tani. Buruh tani merupakan
orang.yang.bekeja di lahan milik orang lain untuk mendapatkan.hasil atau upah
dari pemilih lahan. Peketjaan yang dilakukan buruh tami ‘adalah seperti
membersihkan, mengolah dan memanen lahan atau kebun dimana buruh tani
bekerja.

Dengan adanya tuntutan memenuhi ekonomi keluarga dan kebutuhan anak
tersebut, berdampak pada pendidikan anak. Karena mereka terkadang terlalu
sibuk mencari uang, yang pada akhirnya anak menjadi terlantar, sehingga

pendidikan agama Islam tidak dapat ditanamkan dan diterapkan secara baik.

> M. Abdul Somad, “Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Anak” (Bandung: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, No. 2, Agustus, 13, 2021), hlm. 173

® Yuni Aster Juanda, dkk, “Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Di Kecamatan Danau
Kembar Alahan Panjang” (Padang: Jurnal Jipso, No. 2, Juli-Desember,2019), him. 515.



Keberhasilan proses pengajaran dan penerapan nilai-nilai ajaran agama islam
juga ditentukan oleh faktor sosial dan lingkungan keluarga buruh tani.

Oleh karena itu, dengan adanya fenomena atau masalah di atas, penulis
tertarik untuk mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan sebagai penelitian
dengan berjudul “PENERAPAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA

ANAK DI LINGKUNGAN KE

GA BURUH TANI BAWANG MERAH
DI DESA TENGKI KEC KABUPATEN BREBES”.

. Rumusan Masala

tar belakang diatas, maka leh rumusan masalah

1. Bagaiman erapan pendidikan agama Islam anak di lingkungan

tani bawang merah di Desa Tengki Brebes kab. Brebes?
2. Bagaiman ktor pendukung dan pengham dalam menerapkan

Islam pada anak di lingkunga ni bawang

Brebes kab.

. Tujuan Penelitian
Berdasarakan g diat juan penelitian ini dijabarkan

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan agama Islam pada anak di

lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki kec. Brebes

kab. Brebes



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh
tani bawang merah di Desa Tengki kec. Brebes kab. Brebes

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitiaf ifii. diharapkan bagi pengembangan dunia
pendidikan agar memberikan  sumbangan pendidikan pada umumnya dan
khususnya dapat memberikan khasanah mengenai pendidikan agama Islam
pada anak dalam Keluarga buruh.

2. Kegunaan Praktisi

a. Bagi orang tua, penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk
meningkatakan pengajaran pendidikan agama Islam pada anak dalam
keluarga'buruh tani.
b Bagiimasyarakat, penelitian ini dapat dijadikanseferensi.bagimasyarakat
desa tengki agar lebith memperhatikan pendidikan agama Islam pada anak
di dalam keluargaburuh tani.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
karena peneliti akan menyusun suatu penelitian yang bersifat deskriptif-
analitis. Menurut Moh Slamet Untung peneliti menyusun data yang diperoleh

di lokasi penelitian yang tidak dituangkan dalam bentuk angka-angkat, data



yang diperoleh tersebut yakni hasil penelitian, wawancara, pemotretan,
dokumen, catatan lapangan.’

Menurut Hendricks penelitian kualitatif ialah memahami dan
menginterpretasi fenomena yang terjadi dalam setting alami. Peneliti
menghabiskan waktu dalam medan penelitian untuk mengamati, berbicara
dengan orang-orang, dan menganalisis arsip-arsip dan mencari makna dari
informasi yang dikumpulkan dari ‘berbagai sumber tetapi tidak melakukan

generalisasi temuaiil.®

. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian lapangan, karena
peneliti hanya memperoleh data hasil penelitian, wawancara, pemotretan,
dokumen, dan catatan lapangan. Maka penelitian a1 merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yakni meneliti tentang gejala,fgambaran dan fenomena
yang tegjadidi. Desa Tengki kecamatan Brebes kabupaten, Biebes berupa
penerapan_pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan buruh tani

bawang merah.

. Sumber Data

Data merupakan suatu fakta yang penting untuk memecahkan masalah
atau menjawab pertanyaan penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan

menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung.

247

"Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian, Cet Ke-2, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm.

8 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, Cet K-1, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, Maret 2019), hlm. 165



’Berdasarkan sumbernya, maka peneliti menggunakan dua jenis sumber data
yakni data primer dan data sekunder.
a. Data Primer

Data primer ialah data yang didapatkan dari sumber data langsung
atau partisipannya.'® Data primer data yang diperoleh seseorang penelitian
langsung dari sumbernyagtampa perantara pihak lain (langsung dari
objeknya), lalu dikumpulkan dam dielah sendiri atau seseorang suatu
organisasi. Contohnya : wawancara, observasi, pengamatan, angket, dan
sebagainya.

Data yang diperoleh dalam penelitian 11 bersumber melalui
wawancara dan observasi. Dengan observasi peneliti dapat mengetahui
secara langsung bagaimana penerapan pendidikan agama Islam pada anak
di lingkungan keluarga buruh tani di Desa Tengki kecamatan Bebes
kabupatenBrebes. Adapun data yang diperolehmelalui sumber
wawancara, pencliti akan mempertanyakan daftar pertanyaan yang sudah
di siapkan oleh penulis. Sebagai informannya peneliti mengambil para
tokoh masyarakat burth tani, tokoh agama, dan aparat masyarakat.

b. Data Sekunder
Menurut Andrew Fernando data sekunder merupakan data yang

diperoleh seseorang penelitian secara tidak langsung dari sumbernya

° Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet Ke-1, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, Juni 2015), hlm. 67
19 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan,..., hlm. 119



(objek penelitian), tetapi melalui sumber lain. Contohnya: buku-buku teks,
jurnal, majalah, koran, dokumen, peraturan, dan sebagainya."!

Data sekunder yang diambil dari penelitian ini adalah berupa buku-
buku, jurnal, skripsi yang ada kaitannya dengan penerapan pendidikan
agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani di Desa Tengki
Kecamatan Brebes Kabupatén'Brebes.

4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menulis beberapa metode agar suatu penelitian memperoleh
data yang valid: Berikut metodenya :
a. Observasi

Menurut Muri Yusuf observasi merupakan situasi penelitian
berlangsung dengan alat bantuan atau tanpa alat bantuan guna merekam
segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi. > /Obsecrvasi ini salah satu
teknik pengumpulan data yang dapat digunakan untukaneagetahui atau
menyelidiki tingkahlaku nonverbal. 2

Dengan metode ini peneliti akan hadir sccara langsung ke lapangan
untuk mengamatt dan mendapatkan data SeCara langsung proses penerapan
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani

tersebut.

' Andrew Fernando Pakpahan, dkk, Metodologi Penelitian llmiah, Cet Ke-1, (Yayasan Kita
Menulis, Juni 2021), him. 66-68

12 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan,..., hlm. 139

13 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, Cet Ke-
1, (Jakarta: Kencana, Januari 2017), him. 384



b. Wawancara
Menurut Sugiyono wawancara merupakan percakapan yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan kontruksi yang terjadi sekarang
mengenai : orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi,
pengakuan, kerisauan dan sebagainya.'* Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan datalf@pabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk mdenemukan“permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahuihal-hal dari responden yang lebih
mendalam.®®
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data tentang
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh keluarga buruh tani dan usaha-usaha
apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan mengembangkan
pendidikanagama Islam terhadap anak-anaknya:
¢. Dokumentasi
Menurut Sudaryono dokumentast merupakan ‘metode yang
memperoleh data secara langsung'dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film

1 Menurut Iwan Hermawan

documenter, data yang relevan penelitian.
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peratuan-peratuan,

4 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaan, Cet Ke-1, (Bali: Nilacakra, Agustus 2018), hlm. 55

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet Ke-11, (Bandung: Alfabeta, November
2015), him. 72

16 Sudaryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet Ke-1, (Jakarta: Kecana, April 2016),
hlm. 90
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notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dokumen yang digunakan
dalam penelitian dapat berupa dokumen yang sudah ada maupun yang
dirancang selama penelitian.'’

Kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin memperoleh data
tentang perkembangan kehidupan masyarakat buruh tani dalam
menerapkan pendidikan agamaglslam pada anak di lingkungan keluarga
buruh tani bawang merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes Kabupaten
Brebes. Dokumentasi yang akan disertakantadalah berupa gambar pada
lokasi yang akan diteliti pada saat kegiatan“interyiew maupun kegiatan
pendidikan yang berlangsung di lapangan.

5. Teknik Analisis Data

Miles and Huberman mengemukakan bahwa kegiatan dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerussampal_tuntas, sehingga datanya sudabjenuh.. Kegiatan yang
dilakukan dalam analisis data yaitu data reduction, jdata display, dan
conclusion drawinglverifieation.'®

Menurut Sandu S1yoto analisis data kualitatif dilakukan secara induktif;,
ialah penelitian kualitatif yang dimulai dari realita empiris tidak dimulai dari
deduksi teori. Peneliti datang ke lapangan, mendalami, menganalisis,
menafsirkan dan memberikan kesimpulan dari fenomena yang ada di

lapangan."

17 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed
Methode, Cet Ke-1, (Kuningan: Redaksi, 2019), hlm. 77

18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,..., him. 91

19 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,..., hlm. 121
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Miles and Huberman. Analisis data kualitatif
mempunyai Langkah-langkah kegiatan dibawah ini:

a. Data Reduction
Menurut Miles and Huberman reduksi data merupakan proses
pemilihan, pemusatan peth@tian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
transformasi data kasdf yang muneul dari catatan-catatan lapangan.”
Reduksigdata adalah bentuk amalisis, menarik kesimpulan dan
diverifikasi dengan cara menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perludan mengorganisasi data dalam pemeélitian ini. Kunci yang
diperoleh data penelitian ini dari informan yaitu'para petani, tokoh agama
dan kepala desa yang selanjutnya disusun secara sistemasis supaya
mendapatkan gambaran yang searah dengan tujuan penelitian ini.
b. Data Display
Menurut Albi Anggito data display merupakan kumpulan informasi
yang telah tersusun dan diperbolehkan menarik kesimpulan serta
mengambil tindakan. Data display dalamkehidupan sehari-hari atau dalam
interaksi social masyarakat terasing, maupun lingkungan belajar di sekolah
atau data display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan yang lain.*'
Data yang sudah tersusun secara sistematis pada tahapan reduksi

data, kemudian peneliti mengelompokkan hasil data tersebut dengan

20 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-1, (Sukabumi:
CV Jejak, Oktober 2018), hlm. 243-244

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan,. .., hlm.
408



12

berdasarkan pokok permasalahannya, sehingga peneliti dapat
menyimpulkan dan menyajikan informasi melalui bentuk teks naratif
(catatan lapangan).
c. Verifikasi data
Menurut Mohammad Ali verifikasi data merupakan upaya

pembuktian kembali bena tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau

sesuai atau tidakn an kenyataan. Verifikasi dapat
dilakukan de an kembali, atau dengan
Cara lain yang

t dilakukan dengan

asikan kepada pelaku riset lain un engulangi riset yang

telah di an itu terhadap masalah yang sama bila terbukti temuan-

temuan dihasilkan tidak berbeda secara sig an berarti kesimpulan

itu terv asi.?

i ini langkah terakhir yang_.di liti untuk

pada anak di lingkungan
keluarga buruh tani bawah merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes

Kabupaten Brebes.

22 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, Cet
Ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, Juni 2019), hlm. 288-290
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Dengan adanya proses analisis data tersebut maka peneliti akan bisa
menjawab rumusan masalah yang membutuhkan jawaban dengan cara
mengadakan penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman isi dari penulisan penelitian ini, maka
akan diuraikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan# Berisi tcntangglatar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pemelitian, kegunaan penelitiany, tinjauan Pustaka, metode
penelitian dan gistématika penulisan.

BAB II/Landasan Teori. Bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian
yang relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi tentang pengertian
Pendidikan agama Islam, penerapan pendidikan agama Islam di dalam keluarga
dan kehidupaburuh tani.

BAB. Il Hasil Penclitian Penerapan Pendidikan.Agama.lslam.pada Anak
di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah di Desa‘lengki Kecamatan
Brebes Kabupaten ‘Brebes| yang berisi /tenfang pencrapan pendidikan agama
Islam di lingkungan Keluarga buruh tant bawang merah dan faktor pendukung
dan penghambat dalam penerapan pendidikan agama Islam pada anak di
lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes.

BAB 1V Analisis Hasil Penelitian tentang penerapan Pendidikan agama
Islam di lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki

Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes dan analisis tentang faktor pendukung dan
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penghambat dalam penerapan Pendidikan Agama Islam pada anak di lingkungan
keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki Kecataman Brebes Kabupaten

Brebes.

BAB V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada
Anak Di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah Di Desa Tengki Kec.
Brebes Kab. Brebes”, maka dapatilisimpulkan sebagai berikut:

Penerapan PendidikanAgama [slam Pada Anak Di Lingkungan Keluarga
Buruh Tani BawangiMerah Di Desa Tengki Kee. Brebes Kab. Brebes. Ada
beberapa bentuk kegtatan yang orang tua atau keluatga berikan dalam penerapan
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani bawang
merah di desal Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes. Pertama, pembinaan iman dan
tauhid, yaitu orang tua mengajari dan mengajak serta dibiasakan anaknya untuk
mengenal ilmu agama sejak kecil seperti membaca doa sebelum melakukan
kegiatans dll.Kedua, pembinaan akhlak, yaitu orang.tua.saeberikan contoh
kepada anaknya perilaku yang baik dan mengajart serta mebiasakan kepada anak
seperti menghormati kedua'orang tua dan yang lebih tua, dIl. Ketiga, pembinaan
ibadah dan agama padaumumnya, yaitd anak diajari dan diajak serta dibiasakan
untuk beribadah dan mengikuti kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan tiap
minggu yang ada di lingkungan sekitar. Keempat, pembinaan kepribadian dan
sosial anak, yakni orang tua mengajari dan membiasakan perilaku sopan santun,
patuh dan taat kepada orang tua, agama dan lingkungan masyarakat serta orang
tua juga menaruh anak-anaknya di madrasah atau Taman Pendidikan al-Qur’an

(TPQ) yang ada di sekitar lingkungan.

72
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Penerapan Pendidikan
Agama Islam Pada Anak Di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah
Di Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes. Adapun faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam penerapan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan
keluarga buruh tani bawang merah di desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes.
Faktor pendukung jalannya penegdpafipendidikan agama Islam pada anak yang
pertama, adanya Taman Pefdidikan Al-Quetan (TPQ) dan madrasah-madrasah
yang ada di sekitar rumah. Kedua, adanya dukungan dan motivasi dari orang tua
anak serta adanya keinginan orang tua agar anaknya menjadi anak yang sholeh
dan sholeha. Ketiga, adanya masjid dan mushola tempat beribadah dan tempat
menimba ilmw pendidikan Islam di lingkungan sekitar. Sedangkan faktor
penghambat jalannya penerapan pendidikan agama Islam yang pertama, faktor
keluarga, karena orang tua memiliki pendidikan remdah, kesibukan mereka
sebagaigbutubtani, kurangnya ekonomi keluargayang anencukupi dan
kurangnya kesadaran Serta perhatian dalam hasil belajar anak. Kedua, faktor
lingkungan dan pergaulan, karena lingkungan yang tidak baik serta tidak
mendukung sehingga berpengaruh tidak baik pula pada anak dan pergaulan
orang dewasa yang tidak sesuai dengan usia anak. Ketiga, faktor media
elektronik, karena informasi dari media elektronik yang tidak tersaring.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan pendidikan agama Islam

pada anak di lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di desa Tengki Kec.

Brebes Kab. Brebes, maka peneliti memberikan saran kepada seluruh
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masyarakat Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes dan peneliti menyarankan

hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi orang tua atau keluarga buruh tani bawang merah di desa Tengki
hendaknya untuk berusaha mendapatkan pengetahuan yang cukup dalam
mendidik anak dan sebisa mungkin orang tua bisa membagi waktu untuk
mengawasi dan menemani anaksa@maknya. Karena anak juga membutuhkan
perhatian dan kasih sayafigtidak hanya materi.

2. Bagi keluarga buruh tani peneliti juga®menyarankan untuk lebih rutin
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan®sekitar agar bisa mengajak
anak-anaknya dan bisa memperdalam ilmu agama bagi orang tua. Karena
pendidikanbukan hanya usaha sementara akan tetapi pendidikan berlangsung
seumur hidup:

3. Untuk perangkat dan tokoh agama yang ada di desa, hendaknya agar selalu
wmenjadipengayom dan contoh bagi Masyarakat seita.selalumembimbing
mereka guna tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. Karena pada
dasarnya para perangkat desa dan tokoh agama merupakan pemimpin yang
setiap saat dijadikah panutan oleh Masyarakat.

4. Bagi para pengamat maupun praktisi pendidikan anak, sangat perlu
mensosialisasikan kepada masyarakat akan besarnya pengaruh penerapan
pendidikan agama Islam pada anak dikemudian hari sehingga pra orang tua
bisa mengerti dan menyadarinya agar bisa menerapkan pendidikan agama

Islam pada anak dengan baik dan tepat.
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Lampiran 3. Pedoman Observasi

LEMBAR PEDOMAN PENELITIAN OBSERVASI

No Aspek yang diamati Catatan

1. | Lokasi observasi

2. | Profil desa




Lampiran 4. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Kepala Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes

1.

Pedoman Wawancara

1.

Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?

Mengapa perlu adany ua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pad keluarga buruh tani?

a memberikan pengaj pada anak agar bisa
g tua?

r pendukung dan penghambat dala nerapkan pendidikan

ada anak di desa tengki ini?

jarah berdirinya Desa Tengki?

ec. Brebes Kab. Brebes

Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?

. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan

agama islam pada anak khususnya pada anak keluarga buruh tani?

. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama

Islam?



4. Bagaimana caranya memberikan pengajaran kepada anak agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

5. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?

6. Apa yang akan dilakukan jika anak mengeluarkan kalimat atau kata-kata
yang tidak pantas?

7. Bagaimana orang tud@ memberikan Jeontoh kepada anak agar dapat
menimbuhkan _gsikap“rendah hati dan"fidaks bersikap sombong dalam
pergaulan?

8. Apa sajal faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menerapkan

pendidikanagama Islam pada anak?

Pedoman Wawaneara Masyarakat Keluarga Buruh TaniiDesa Tengki Kec. Brebes

Kab. Brebes

1. Apakah perlupendidikan agama islam bagi anak?

2. Bagaimana peran orang tua dalam mencrapkan pendidikan agama islam
pada anak?

3. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak?

4. Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal
agama kepada anak?

5. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam

pada anak?



6. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama
Islam?

7. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

8. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa

10. g tua memberikan pengajara da anaknya agar bisa
hari?
11. orang tua memberikan contoh a anak agar dapat

sikap rendah hati dan tidak ap sombong dalam

rti apa yang orang tua beri

13. melakukan hal tidak baik
dalam agama con epada orang tua, bertutur kata
yang tidak baik dll?

14. Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan agama islam pada anak?



Lampiran 5. Transkip Observasi

HASIL PENELITIAN OBSERVASI

No

Aspek yang diamati

Catatan

Lokasi observasi

Lokasi observasi berada di Desa
Tengki Kecamatan Brebes

bupaten Brebes

Profil desa

fil Lembaga disini sudah
peneliti. Adapun

encangkup

Sejarah Des gki, visi dan misi,

enduduk

tujuan dan d

Masyarakat bekerja sebagai

buruh tani.

negatif khususnya pada

anak-anak sekolah dasar. Kenakalan
tersebut seperti: melakukan
kebohongan, bertutur kata yang
tidak sopan serta berani kepada
orang tua khususnya pada keluarga

buruh tani bawang bawang merah di




Desa Tengki. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui bagaimana
orang tua yang berprofesi sebagai
buruh tani menerapkan nilai-nilai
agama [slam pada anaknya.
Permasalahan tersebut yang akan

ngkan menjadi topik penelitian

akat buruh tani,

tokoh a a Tengki




Lampiran 6. Transkip Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

Hasil Wawancara Kepala Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes
Nama : Ahmad Saripin

Tempat, Tanggal : 6 Desember 2023

Nama Peneliti : Nadia S

1. Bagaimana peran kan pendidikan agama islam
pada anak?
n orang tua sangat berpengaru a yang bertanggung
ohani dan jasmani
lu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
ada anak khususnya pada anak kel buruh tani?

ya dan yang selalu

Jawaban: orang tua memberikan contoh-contoh yang baik kepada anak agar

bisa menjadi inspirasi bagi anak

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak di desa tengki ini?
Jawaban: faktor lingkungan yang dekat dengan tempat beribadah dan
lingkungan pergaulan yang baik. Hambatannya ialah HP, waktunya lebih

digunakan untuk bermain HP.



5. Bagaimana Sejarah berdirinya Desa Tengki?
Jawaban: Nama Desa Tengki ini memang ada hubungannya dengan nama
desa-desa sebelumnya yang dilalui oleh pasukan tantara penjajah.
Pasarbatang contohnya, pasarbatang ialah gabungan 2 kata yaitu “pasar dan
batang”, yang konon ceritanya disitulah banyak pembantaian dan orang-
orang yang mati dibiarkan bggitlissaja sampai membusuk. Desa berikutnya
adalah Sigambir, sigamabirialah seekorkuda Gambir yang ditunggangi oleh
pejuang yang lari dari kejaran pasukan tentaraspenjajah. Dan pada akhirnya
sampai di Desa Tengki, karena kegigihan pejuang-pejuang dari penduduk
setempat [dan gabungan pejuang dari pasarbatang dan sigambir akhirnya
pasukan temtara penjajah bisa dikalahkan sampai tak tersisa sedikitpun.
Babah Sengki, dialah orang keturunan cina yang menetap di desa Tengki
yang ikutibefjuang mati-matian melawan pasukanteéntara penjajah. Setelah
kemenangan, itulah baru dengan logat dacrah. orang-orang Tengki
mengatakan “enteng saiki’. Ide membuat nama desa itwmuncul setelah ada
kata itu yang kemudian menggabungkan kedua kata itu menjadi “Tengki”
dengan pertimbangan lain berkat bantian perjuangan Babah Sengki
6. Apa visi dan misi Desa Tengki?

Jawaban: Visi “Menuju Desa Tengki Unggul, Sejahtera dan Berkeadilan”.
Misi: 1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak mulia,
cerdas, sehat dan berdaya saing tinggi berbasis pada nilai-nilai Ketuhanan
Yang Maha Esa melalui pendidikan dan kesehatan. 2. Meningkatkan

kualitas Pembangunan infrastruktur dan pengembangan wilayah sesuai



rencana tata ruang dengan memperhatikan kelestarian sumber daya alam,
lingkungan hidup dan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 3.
Meningkatkan pengembangan pertanian, ekonomi kerakyatan dengan
memperkuat inovasi daerah dan investasi guna mewujudkan kesejahteraan
Masyarakat yang berbasis kearifan lokal. 4. Meningkatkan penyelenggaraan
pemerintah daerah yang proféSsional, efektif dan efisien serta menciptakan
stabilitas keamanan dan Ketertiban daerah. 5. Memantapkan tata Kelola
pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat desa menjadi desa yang
maju dan mandiri. 6. Meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender serta
pemenuhan haka nak dalam partisipasi pembangunan dan mewujudkan
perlindungan sosial

Bagaimanaletak greografis Desa Tengki?

Jawabani Secara geografis terletak pada 6°84°98, *'Lintang Selatan dan
10920445, “Bujur Timur. Mempunyai luas wilayah.289,72.ha,.Desa Tengki
mempunyai_batast wilayah sebagai berikut: _Sebelah™ Utara: Desa
Kertabesuki, Sebelah' Barat: Desa Dumeling/Sungai Pemali, Sebelah
Selatan: Kelurahan Pasarbatang, Sebelah Timur: Desa Kedunguter. Desa
Tengki berada di atas ketinggian 11 meter dari permukaan laut dengan curah
hujan 16 mm s/d 447 mm dikarenakan Desa Tengki berdekatan dengan

sungai Pemali. Suhu udara rata-rata 26°C / 33°C.



Hasil Wawancara Tokoh Masyarakat Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes

Nama : Ustadzah Hj. Rofi, S. Pd
Hari, Tanggal : 28 November 2023

Nama Peneliti : Nadia Sevani

1. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?

Jawaban: Peran orang tua dalam menerapkan Pendidikan islam pada anak.

Orang tua mengajarkan atau mendidik dalam pendidikan islam pada anak

usia dini sangat penting. Orang tua menerapkan Pendidikan agama pada usia

dini, dengan memberi pengertian atau contoh pada anak, belajar mengaji,

sebelum makan kita baca do’a makan dengan menggunakan tangan kanan.

Mengajatkan anak akhlak terpuji contoh: ketika dipanggil kita menjawab,

ketika butuh' bantuan minta tolong, ketika salah meminta maaf, ketika

dibantu bilang tesimakasih. Membiasakan anak séjak dini dalam kebaikan

akanymembuat-polatingkah laku yang dapat tetbawasampai anak dewasa.

2. Mengapa perlu’adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan

agama islam pada anak khususnya pada anak keluarga buruh tani?

Jawaban: Peran orang tua sangat penting dalam Pendidikan anak. Orang tua

memberikan dukungan motivasi dapat membantu meningkatkan semangat

anak dalam belajar, contoh: semangat belajar kamu pasti bisa, memberi

perhatian positif. Anak akan termotivasi dan percaya diri untuk mencapai

kesuksesan.



3. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama
Islam?
Jawaban: Sebagai orang tua tentu saya memberikan ajaran-ajaran agama
kepada anak saya, seperti rutinan mengaji setelah ba’da maghrib dan subuh,
shalat 5 waktu, memberikan contoh suka berbagi sesama teman dll. Di
samping itu saya memberikafi dukungan motivasi agar dapat membantu
meningkatkan semangat anak dalam belajar, contoh: semangat belajar kamu
pasti bisa, memberi perhatian positif. Anak akan termotivasi dan percaya
diri untuk meneapai kesuksesan dan tidak lupauntuk mendoakan anak-anak

4. Bagaimana caranya memberikan pengajaran 'kepada anak agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepadajotang tua?
Jawaban} Memberikan pengajaran kepada ‘amak didik agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orangtua. Memberi
pengeitiankepada anak didik dengan cara mendekat.dengan.anak didik agar
anak terasa nyaman kemudian kita nagehati'dengan baik, eontoh: berbicara
dengan baik kepada anak didik, berperilaku yang baik kpd anak didik. Anak
itu mencontoh apa yg mereka lihat, bersikap sopan, makan dengan tangan
kanan, bersalam ketika bertemu, menanyakan kabar, berteman dengan
teman yg baik, teman itu sangat berpengaruh.

5. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?
Jawaban: Memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa

menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yg buruk. Mengajari anak jujur



berkata apa adanya, berani mengakui kesalahan dan meminta maaf,
memberi apresiasi kepada anak kamu hebat, kamu pintar.

. Apa yang akan dilakukan jika anak mengeluarkan kalimat atau kata-kata
yang tidak pantas?

Jawaban: Yang dilakukan seorang guru ketika anak didiknya berkata yang
tidak baik. Menasehati dengan'baik, memberi contoh gambaran kepada anak
ketika anak yang berkata kata baik akan dapat pahala (masuk surga) dan
anak yang berkata tidak baik tidak dapatpahala. Ketika berkata tidak baik
segera beristigfar.

Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anak agar dapat
menimbuhkan sikap rendah hati dan tidak bersikap sombong dalam
pergaulan?

Jawaban: Saya mengajari anak-anak bahwasammya sopan santun dan
pesilakukita. tidak hanya diterapkan didalamkeluaiga amelainkan di
lingkungan sekitar;tidak hanya mengajari sebagai orang tua mencontohkan
perilaku yang baik antar teman, tetangga idan yang lebih tua, contohnya:
ketika bertemu dengan orang yang 1ebth tua'agar untuk mencium tangannya
. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menerapkan
pendidikan agama Islam pada anak?

Jawaban: Orang tua memberikan dukungan motivasi dapat membantu
meningkatkan semanga anak belajar, contoh: semangat belajar kamu pasti
bisa, memberi perhatian positif. Di lingkungan sekitar masih banyak

madrasah dan masjid yang bisa untuk menimba ilmu pendidikan agama



Islam. Faktor penghambatnya, orang tua kurang perhatian dalam hasil
belajar anak dan juga dari segi ekonomi orang tua yang kurang mampu
banyak anak-anak yang tidak mau berangkat madrasah dikarenakan belum
bisa bayar iyuran kas. Faktor penghambat lainnya juga seperti bermain
game, menonton tv dengan waktu yang berlebihan, teman diluar juga

menjadi faktor penghambat y@ngsbisa membawa pengaruh negative.

Hasil Wawancara MasyarakatKeluarga Buvuh Taui Desa Tengki Kec. Brebes Kab.

Brebes

Nama

: St

Hari, Tanggal : 28 November 2023

Nama Peneliti : Nadia Sevani

1.

Apakah perlu pendidikan agama islam bagi anak?

Jawaban®Pendidikan agama islam kue sangat®diperlukan nemen, apa
maning kanggo anak-anake emen bisa gadi anak sing apik, nurut karo wong
tua, sopan, bisa ngaji, akhlake men bener

Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam
pada anak?

Jawaban: Perane wong tua penting

. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan

agama islam pada anak?
Jawaban: Karna wong tua madrasah pertama go anak-anake
Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal

agama kepada anak?



Jawaban: Saya ndidik anak-anak pas umur 5 tahun, bocah ws tak ajari puasa
Ramadhan tapi puasane setengah hari wayah dzuhur maem, trus tak ajak
shalat bareng lan ngaji bareng selese ba’da shalat maghrib. Intine sebisane
ngajari anak tentang agama, karna saya Cuma lulusan SD

. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam
pada anak?

Jawaban: Tujuane men bisa'gadi"anaksoleh dan solehah, men bisa nuntun
wong tua dan bisamendoakan saat wonZ'tua yen ws ora ana.

. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama
Islam?

Jawabanf Wong tua ngajari agama maring anake Kaya ngaji nang umabh,
nyontohnasikap sing jujur.

Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada,orang tua?

Jawaban: Wong tua ngandani supaya pateh marang wong tua lan sopan
santun

Bagaimana cara ‘memberikan contoh’ yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?

Jawaban: Nang ngarepe bocah wong tua kudu apik tutur katane, ngucap
kata-kata sing apik lan nyontohna urip sederhana men bisa nrima keadaane
wong tua lan gadikna anak sing rendah hati ora sombong

. Bagaimana orang tua memberikan contoh agar bisa mendorong anaknya

untuk taat beribadah terutama shalat?



10.

11.

12,

13

14.

Jawaban: wong tua pasti menyontohkan hal-hal apik maring anake semisal
ngajak anake shalat bareng, ngaji bareng, ngetokna kata-kata sing apik lan
nyontohna urip sederhana men bisa nrima apa anane keadaane wong tua.
Tapi kan kadang harapane wong tua sering mleset.

Bagaimana orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya agar bisa
menanamkan jiwa kesabarangdalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Contohe yeh mywwun“sesuatu kudu sabar nabung riyin, urip
sederhana juga dadikna jiwa sing sabar

Bagaimana orang tua memberikan contoh, kepada anak agar dapat
menimbubkan sikap rendah hati dan® tidak bersikap sombong dalam
pergaulan?

Jawaban} Sesama kanca aja saling ledek, nyontohna urip sederhana men
bisa nrim@apa anane keadaane wong tua, urip apa anane

Pengajatan seperti apa yang orang tua berikan.kepada.anak mengenai
pendidikan agama“islam. di lingkungan?

Jawaban: Saling menghargai karo sesame kanca, sopan santune dijaga

. Apa yang akan orang tua lakukan'jika anaknya melakukan hal tidak baik

dalam agama contohnya kebohongan, berani kepada orang tua, bertutur kata
yang tidak baik dll?

Jawaban: Carane wong tua ya di tegur tapi karo nada sing alon ora rosa-
rosa, men aja nglakukna hal sing ora apik maning.

Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan agama islam pada anak?



Nama

Jawaban: sing ndukung Kui nang ngarep umah ana masjid, shalate perek,
setiap sore kan ana ngaji Iqra, kitab lan Al-Qur’an. Penghambate ya
Pendidikan ibu cuma lulus SD mba lan go urusan pendidikan ibu kurang
menguasai, sebisane ibu ngein pendidikan agama cuma dasar-dasare tok.
Apa maning saiki jamane hp yen ora dolan karo kancane ya pasti dolanane
hp. Padahal wong tua luruhgduitekanggo nyekolahna anak walaupun lagi
laka-lakane duit pasti di ana-ana kena kanggo biaya sekolah anak. Kadang

juga bocahe yemsdikongkon ngaji pada males-males pikirane dolan trus

: Ropi

Hari, Tanggal : I Desember 2023

Nama Peneliti : Nadia Sevani

1.

Apakah perlu pendidikan agama islam bagi anak?

Jawabanf Sangat diperlukan, karna nganggo masa depane anak ben dadi
anak sing solehrian sholeha.

Bagaimanaspeian orang tua dalam menerapkan-pendidikan agama islam
pada anak?

Jawaban: Perane wong tua penting, kanggo ndidik anak-anake

. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan

agama islam pada anak?
Jawaban: Karna wong tua sing pertama ndidik anak
Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal

agama kepada anak?



Jawaban: Kulo nerapna agama marang bocah pas wayahe anak umur jalan
5 tahun.

5. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam
pada anak?
Jawaban: Pengin dadikna anak sing sholeh lan sholeha

6. Apa saja yang telah di ajar ada anak mengenai pendidikan agama

shalat, gerakan aya apa, ngajari iqra setiap

rang tua memberikan contoh k anaknya agar bisa

n sikap hormat dan berbakti kepada g tua?

ng tua ngandani supaya patuh m wong tua lan sopan

8. i memberikan contoh yang bai agar bisa

ar bisa mendorong anaknya

untuk taat beribadah terutama shalat?

Jawaban: Ngingetna shalat, ngajak shalat berjamaah

10. Bagaimana orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya agar bisa
menanamkan jiwa kesabaran dalam kehidupan sehari-hari?
Jawaban: Contohe yen nyuwun sesuatu kudu sabar nabung riyin, urip

sederhana juga dadikna jiwa sing sabar



11. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anak agar dapat
menimbuhkan sikap rendah hati dan tidak bersikap sombong dalam
pergaulan?

Jawaban: Ngandani anake aja merasa paling hebat

12. Pengajaran seperti apa yang orang tua berikan kepada anak mengenai

13. Apa yang akukan hal tidak baik

dalam ag i ang tua, bertutur kata

kandani lan kei Pelajaran atau huku
14. Apa saj ng menjadi penghambat dan f: pendukung dalam

didikan agama islam pada anak?

ukung anane g perek umah,
Nang masjid s¢ aghrib j tan ngaji Al-Qu’an bareng.
Wong tua juga n at blaj ong tua kepengen anake gadi
bocah sing sholeh lan sholeha. Sing gadi kendala karna pergaulan mba, kita

sebagai wong tua sing kerjane tani ora bisa mantau anake dalam hal

pergaulan



Nama

: Wajo

Hari, Tanggal : 1 Desember 2023

Nama Peneliti : Nadia Sevani

1.

. Mengapa

Apakah perlu pendidikan agama islam bagi anak?
Jawaban: Pendidikan agama penting nemen kangge anak

Bagaimana peran orang tua m menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?

Jawaban: -

danya peran orang tua d enerapkan pendidikan

endidikan dalam hal

agama islam

Jawaban: Wong ngerti unggah ungguh sa

nduwure, taat maring wong tua karo taat maring agama lan masyarakat.
Bapak juga ngongkon anake ben sekolah madrasah supaya nambahi ilmu
agamane

Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama

Islam?



10.

11.

12.

Jawaban: Ndidik bocah soal agama pasti akeh carane, contoh sing paling
dasar soal ibadah, ngajak anake sembayang maring masjid trus ngajak bocah
puji-pujian shalawat sedurunge imam teka.

Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

Jawaban: -

Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan ciatakebenaran dan menjauht yang buruk?

Jawaban: Kadu'mengedepankan sikap sing apik

Bagaimana orang tua memberikan contoh agar bisa mendorong anaknya
untuk taagberibadah terutama shalat?

JawabanFBocah yen ora di kongkon ora bakal menyat go shalat
Bagaimana orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya agar bisa
menanamkanjiwa kesabaran dalam kehidupan sehasi-haei?

Jawaban. -

Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anak agar dapat
menimbuhkan sikap rendah “hati dan tidak bersikap sombong dalam
pergaulan?

Jawaban: Ngandani anake aja merasa paling hebat

Pengajaran seperti apa yang orang tua berikan kepada anak mengenai
pendidikan agama Islam di lingkungan?

Jawaban: Saya sering ngajak bocah men melu rutinan tahlilan trus ngajak

bocah melu dibaan nang masjid



13.

14.

Nama

Apa yang akan orang tua lakukan jika anaknya melakukan hal tidak baik
dalam agama contohnya kebohongan, berani kepada orang tua, bertutur kata
yang tidak baik dl1?

Jawaban: di ngai hukuman. Contohe hp di sita, ora olih dolan

Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam
menerapkan pendidikan agam@i§lam pada anak?

Jawaban: Wong tua juga selalu ndukung bocah arep sekolah nang ndi bae
lan wong tua pasti sebisa mungkin men bisa membiayai bocah sekolah.
Kendalanedkarna wong tua sibuk nang sawah'mba,.aku dewek jam 6 esuk
ws mangkat sawah, balik sampe dzuhur kadang sampe sore. Sebagai wong
tua cuma bisa ngandani pas wayah bengi, trus HP. game trus, bocah yen ora
ditukoke [HP ngamuk mba gadine wong tua melas, kadang balik sekolah

sing kudune kanggo istirahat malah dolanan HP, sing kudune mangkat

madrasah-malah dolanan HP, HP ke gadikena boeah-males:

: Sawiarti

Hari, Tanggal : 3 Desember 2023

Nama Peneliti : Nadia Sevani

L.

Apakah perlu pendidikan agama islam bagi anak?

Jawaban: Pendidikan agama adalah pendidikan utama bagi anak, jadi
sangat diperlukan

Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?



Jawaban: Perannya adalah untuk mengajari dan membimbing anak untuk
mengenal pendidikan agama

. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak?

Jawaban: karena orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya

Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal
agama kepada anak?

Jawaban: Ibu mulai ngenalna pendidikan agama pada saat anak masih kecil
. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam
pada anak?

Jawaban:| Sebagai orang tua mesti kepengin anak-anake jadi anak sing
sholeh dam sholehah. Mangkanya ibu mulai ngenalha pendidikan agama
pada saat/anak masih kecil dengan memberi perhatian

.whApasajayang telah di ajarkan kepada anak mengenaipendidikan agama
Islam?

Jawaban: Mengajak anak untuk shalat berjamaah, ngajak ngaji bareng dan
memberikan contoh baik pada anak seperti: Sebelum makan kita baca do’a
makan atau kegiatan lainnya harus berdoa terlebih dahulu

. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

Jawaban: Menerapkan pendidikan agama tidak cuma mengajak anak-anak
untuk shalat saja. Tapi sebagai orang tua harus engajarkan anak akhlak

terpuji contoh: ketika dipanggil kita menjawab, ketika butuh bantuan minta



10.

115

12.

tolong, ketika salah meminta maaf, ketika dibantu bilang terimakasih.
Membiasakan anak sejak dini dalam kebaikan akan membuat pola tingkah
laku yang dapat terbawa sampai anak dewasa

Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?

Jawaban: Y a yang katakana s@yaitadi memberikan contoh akhlak yang baik
Bagaimana orang tuagmemberikan €ontoh agar bisa mendorong anaknya
untuk taat beribadah terutama shalat?

Jawaban: Mengajaknya untuk shalat berjamaah dan saya sendiri sebagai
orang tuapastinya mengingatkan anak untuk melaksanakan ibadah
Bagaimana orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya agar bisa
menanamkan jiwa kesabaran dalam kehidupan sehari-hari?
JawabanfUsahakan tidak langsung dituruti ketika'meminta sesuatu
Bagaimana_orang tua memberikan contoh kepada.anak agar dapat
menimbuhkan sikap rendah hati dam tidak bersikap sombong dalam
pergaulan?

Jawaban: Ngandant anake aja merasa paling hebat

Pengajaran seperti apa yang orang tua berikan kepada anak mengenai
pendidikan agama Islam di lingkungan?

Jawaban: saya menyuruh anak-anak saya untuk mengikuti rutinan majelis
di masjid dan untuk anak laki-laki saya diajak oleh bapaknya untuk ikut

kegiatan rutinan tahlil dirumah warga secara bergantian



13. Apa yang akan orang tua lakukan jika anaknya melakukan hal tidak baik
dalam agama contohnya kebohongan, berani kepada orang tua, bertutur kata
yang tidak baik dl1?

Jawaban: Memberikan nasihat dan hukuman
14. Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan aga

yang tida mau sekolah karna
an pastinya ada orang

dewasa y n anak-anak
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Kegiatan Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Desa Tengki
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